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BAB III  PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

3.1. Kedudukan dan Koordinasi   

1. Kedudukan  

Penulis ditempatkan pada posisi desainer grafis intern dengan pengerjaan 

diarahkan langsung oleh Veronica Marianne selaku Head of Brand Activation.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VP Commercial & 
Development 

Michael Widjaja 

Head of Brand Activation 

Veronica Marianne 

Intern 

Yemima Talita 

Gambar 2.4.  Bagan Alur Kedudukan 



 

2. Koordinasi  

Penulis mendapatkan pekerjaan langsung dari Veronica Marianne, lalu penulis 

kerjakan dan di berikan ke Veronica untuk di revisi jika ada kesalahan atau 

kekurangan. Jika dirasa sudah memenuhi kriteria, maka hasil desain diberikan 

ke Michael Widjaja selaku VP Commercial & Development. Jika masih kurang 

sesuai dengan kriteria, maka akan diinformasikan revisi ke Veronica, baru 

kemudian diserahkan ke penulis. 

 

Gambar 2.6. Bagan Alur Koordinasi 
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3.2. Tugas yang Dilakukan  

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. 1 - Bumper imlek untuk videotron, 

instagram story dan post. 

- Membuat banner promosi pasar 

sentral. 

- Membuat motion graphic 5 

detik dengan After Effect 

berukuran landscape, 

potrait, dan square. 

- Membuat banner landscape 

dengan Photoshop dan 

Illustrator. 

 

2. 2 - Amplop dan kop surat Holland 

Village Jakarta. 

- Resize poster HUT Tangerang. 

- Poster promo seminar CIMB. 

- Desain ulang tabel iuran 

apartment. 

- Resize banner sign Dome 

Harvest. 

- Membuat desain dan mock 

up dengan adobe Illustrator 

dan Photoshop. 

- Resize logo dengan 

Illustrator.  

- Membuat tabel dengan 

Illustrator. 

- Resize logo dengan tracing 

logo lama di Illustrator dan 

membuat sign di illustrator. 

 

3. 3 - Poster promo seminar Ellen 

May untuk instagram feeds, 

story dan email blast. 

- Email blast informasi pasar 

menggunakan Qris. 

- Membuat desain poster 

dengan element grafis dari 

Illustrator, crop dan 

mengedit foto di 

Photoshop. Konten feeds 

berukuran square, email 

blast 3 : 4, dan story  9 : 16. 

- Poster 4 : 3 untuk 

memberitahu penghuni 

lippo village kalau bayar 

pasar bisa pakai QRIS,  

    



 

No. Minggu - Proyek Keterangan 

4. 4 - Alternatif desain smartcard. 

- Quick reference guide Holland 

Village Jakarta. 

- Alternatif sticker emergency 

call. 

- Membuat alternatif desain 

untuk smart card lippo 

village 

- Membuat panduan cepat 

apartment Holland Village 

Jakarta berbentuk flyer 

potrait di Photoshop. 

- Membuat desain alternatif 

stiker emergency call Lippo 

Village di Illustrator. 

 

5. 5 - Poster lomba decorating egg 

untuk instagram. 

- Kios tanaman 

- Membuat poster untuk post 

Instagram dan email blast 

tentang lomba menghias 

telur di Photoshop. 

- Membuat poster promosi 

toko tanaman yang baru 

dibuka, ukuran square 

untuk instagram dan email 

berupa digital imaging di 

Photoshop. 

 

6. 6 - Poster teaser toko tanaman 

untuk instagram story. 

- Desain ulang informasi singkat 

vaksin COVID-19 untuk lansia. 

- Membuat teaser motion 

graphic 5 detik untuk story 

instagram di After Effect. 

- Membuat desain ulang 

informasi vaksin dari 

ukuran potrait- landscape 

untuk videotron dengan 

desain yang berbeda. 

7. 

 

7 - Kios tanaman 

- Fairview & Hillcrest 

- Bumper promosi kios 

tanaman 
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No. Minggu - Proyek Keterangan 

7. 7 - Pesan CEO 

- Customer services review 

berdurasi 5 detik untuk 3 

hari berturut-turut 

menjelang buka nya kios. 

Dibuat menggunakan 

adobe After Effect.  

- Desain peraturan 

pembatasan maksimal 

orang dalam satu ruangan 

untuk Fairview & Hillcrest 

dengan Adobe Illustrator. 

- Layout pesan dari CEO 

untuk email ke karyawan. 

- Desain media cetak untuk 

scan barcode review 

customer services TMD. 

8. 8 - Kios tanaman 

- Paspor  

- Membuat banner 4 x 1 

meter untuk plant nursery 

dan 2 x 1 meter untuk di 

bagian depan kios. Banner 

dibuat dengan Adobe 

Photoshop.  

- Membuat layout metode 

pembayaran paspor. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Penulis melakukan pekerjaan sebagain desainer grafis. Selama menjalankan 

magang dari hari pertama hingga akhir, penulis mendapat pengarahan untuk 

mengerjakan poster berukuran square, portrait, maupun landscape untuk e-mail 

blast, beberapa konten Instagram promosi  acara atau toko, banner, layouting, dan 

motion graphic singkat yang simple berisi informasi atau ucapan hari raya.   



 

3.3.1. Proses Pelaksanaan  

Semua pekerjaan diberikan langsung oleh supervisor penulis dan diarahkan olehnya 

mulai dari gaya visual dan isi data. Supervisor penulis biasanya memberikan contoh 

desain yang lama atau referensi dari internet, namun, penulis juga diberikan 

kebebasan untuk mencari referensi lain asal tidak keluar jalur terlalu jauh. Biasanya 

penulis membuat desain di Adobe Photoshop dan Adobe Illustrator. Penulis juga 

membuat sejumlah motion graphic yang biasanya berdurasi 5-7 detik untuk 

videotron dengan Adobe After Effect untuk motion yang kompleks atau Adobe 

Premiere jika transisi hanya cutting video.  

Semua desain yang dibuat kurang lebih memiliki gaya yang tidak jauh 

berbeda satu sama lain yakni berkutat pada clean dan flat design modern ala 

perusahaan properti pada umumnya. Meskipun begitu, desain yang konsisten 

modern dan simple tetap tidak menghalangi kreatifitas desainer agar audience tidak 

bosan.  

 

3.3.1.1 Kios Tanaman 

Lippo Village memiliki store yang baru saja buka pada bulan Maret 2021 yaitu kios 

tanaman. Kios tanaman ini memang tidak memiliki merek spesifik untuk gerainya, 

namun lokasi nya cukup strategis dan luas yaitu terletak di dekat pasar sentral Lippo 

Village. Menjelang hari pembukaannya, penulis berkesempatan untuk mendesain 

promosi untuk snapgram dan postingan feeds. Sedangkan untuk di gerainya, penulis 

membuat dua banner untuk dipasang. Metode pendekatannya bukan hard selling, 

sehingga tidak secara agresif melakukan pengumuman bahwa gerai ini segera buka.  

 

 

Gambar 3.2. Kios Tanaman 
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Ide untuk konsepnya datang dari proses diskusi dengan supervisor dan 

mencari referensi di internet. Berikut contoh referensi yang didapat dari internet : 

 

 

Gambar 3.3. Referensi Desain  

 

Gambar-gambar diatas adalah dua dari sejumlah karya yang menginspirasi project 

kios tanaman ini. Desain yang sederhana namun tetap memberikan unsur kesegaran 

tanaman adalah yang diinginkan juga oleh kios ini. Desainnya didominasi warna 

hijau, walaupun penulis tidak keluar dari zona nyaman bahwa apapun yang 

berkaitan dengan tanaman memiliki warna hijau, tapi tidak melakukan plagiasi 

adalah tujuan utamanya. Rhyne (2016) menjabarkan bahwa warna hijau memiliki 

kesan sejuk, berkaitan dengan alam dan pepohonan, walaupun ada unsur lain seperti 

ketakutan dan kegelapan. Oleh karena itu, untuk meredam sepi, penulis 

menambahkan tekstur paperbag pada background diiringi dengan teknik small 

circles dan lines trim path untuk menampilkan kesan fun disekitar teks. Segala 

proses pengerjaannya dilakukan di Adobe After Effects dan Adobe Photoshop.  

1. Kuis Instagram 

Kuis singkat pada snapstory Instagram ini berisi pertanyaan tentang 

tanaman apa yang ada di foto. Walaupun terdengar mudah, tapi tentu saja 

ini bukan pertanyaan retorika, karena tidak semua orang mengerti tanaman. 

Tujuan dari kuis ini adalah terjadinya interaksi antara followers dengan 

Lippo Village. Selain itu, kuis ini juga sebagai clue pendekatan mengenai 

tanaman, sehingga penulis memilih ketiga tanaman hias ini yang terlihat 

familiar atau sering dijumpai. Penulis membuat konten ini di Adobe 

Photoshop dengan menyisakan hampir setengahnya dikosongkan untuk 

ditempel pertanyaan kuis yang merupakan fitur Instagram langsung.  



 

 

Gambar 3.4. Hasil Desain Kuis Instagram 

2. Snapstory Instagram 

Pada awalnya, penulis diminta oleh supervisor untuk membuat snapstory 

Instagram berbentuk gambar, namun, karena penulis sangat tertarik dengan 

project ini, penulis mendapatkan ide untuk membuat motion singkat. Isi 

konten ini bertujuan untuk menginformasikan kepada pengikut Instagram 

Lippo Village bahwa akan ada gerai yang segera buka. Motion ini tidak 

menampilkan nama toko yang segera dibuka, melainkan hanya teks besar 

“H-3” yaitu tiga hari lagi akan ada gerai yang buka. Konten ini berlanjut ke 

hari besoknya menjadi “H-2” dan seterusnya hingga hari dimana kios 

tanaman ini buka.   

 Hasil video singkat 5 detik nya terdiri dari 1 detik kalimat “Kenapa 

ya dari kemarin bahas tanaman terus?” yaitu sebagai kelanjutan dari kuis 

tanaman yang selama 2 hari sebelumnya dilakukan melalui snapstory 

Instagram. Apabila itu di skip dan langsung menampilkan teks “H-3” saja, 

maka akan terasa aneh. Menurut Brown dan Fiorella (2013), dalam strategi 

marketing harus ada set-up nya terlebih dahulu. Dalam kios tanaman ini, 

sebelumnya sudah ada kuis, dan story ini menjadi kelanjutannya, sehingga 

audience bisa menerka-nerka kemana arah promosi ini, tanpa adanya 

informasi secara terang-terangan bahwa kios tanaman lah yang akan buka. 

Segala proses pengerjaan motion ini dilakukan di After Effects, beberapa 

gambar dibawah adalah hasil dari video singkat 5 detik yang penulis buat. 
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Gambar 3.5. Tangkapan Layar Motion Snapstory Instagram 

 

 

 

 

 

 

 



 

Berikut adalah implementasi project pada snapstory Instagram : 

 

 

Gambar 3.6. Mockup 

 

3. Post Instagram dan e-mail 

Poster ini bertujuan untuk menginformasikan tanggal dan jam pembukaan 

kios tanaman kepada penghuni Lippo Village di Instagram dan e-mail blast. 

Pembuatan poster ini di Adobe Photoshop dengan teknik digital imaging. 

Walaupun kios identik dengan ukuran kecil dan sederhana, namun 

sebenarnya kios tanaman Lippo Village ini sangat luas, sehingga penulis 

memberi aksen kayu yang simple dipadu tanaman megah dan daun 

berterbangan. Tidak ada vector dan elemen gambar selain teks, tanaman, 

dan kayu, tapi poster tetap terkesan berisi dan segar.  

 

Gambar 3.7. Desain Poster Post Instagram Dan Email 

 



16 

  

4. Banner  

Penulis mem buat dua banner dimana yang satunya untuk dipasang di depan 

gerai sebagai sign nama kios, dan yang kedua sebagai sign didepan plant 

nursery. Plant nursery adalah tempat tersendiri untuk proses pembibitan 

tanaman dari kecil hingga besar yang dibutuhkan lalu dikeluarkan dari 

tempat ini, biasanya dikelilingi jaring-jaring hitam. 

 

Gambar 3.8. Posisi Kios Tanaman Dan Plant Nusrsery 

 

Space yang di garis merah adalah penempatan standing banner bertuliskan 

“Kios Tanaman” yaitu sign nama gerai berukuran 2 x 1 meter, sedangkan 

space didepan jaring-jaring hitam adalah tempat sign “Plant Nursery” 

berukuran 4 x 1 meter.  

 Hal utama yang diminta pada banner 2 x 1 meter adalah background 

berwarna gelap dengan teks terang. Penulis membuat beberapa alternatif 

untuk di review oleh supervisor, jika kurang cocok makan akan penulis buat 

yang baru. Berikut ini beberapa contoh alternatif yang penulis buat 

sebelumnya : 

 

 

 

 



 

 

  

  

Gambar 3.9. Alternatif Desain Banner 2 X 1 

 

Ketika semuanya dirasa kurang dan penulis membuat baru, kemudian ada 

yang disetujui, maka tahap selanjutnya adalah memperbaiki dan 

menyunting kekurangan seperti posisi dan ukuran teks.  

Elemen dedaunan pada banner berupa gambar ilustrasi realis semi-

vintage, dipadukan dengan Goudy Trajan font agar mendapatkan kesan 

natural namun elegan. Beberapa iluistrasi daun dibuat dari foto daun asli 

dan di lakukan proses editing di Adobe Photoshop, sebagian lainnya dari 

website penyedia gambar gratis demi efektifitas waktu. Background nya 

penulis buat dengan perpaduan gradient hijau pine dan hijau lime untuk 

menciptakan depth, lalu di overlay oleh tekstur kayu. Pada nama gerai, 

penulis menambahkan tekstur kayu juga dengan penambahan 50 persen 

emboss.  

 

Gambar 3.10. Desain Akhir Banner 2 X 1 
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Gambar 3.11. Font Goudy Trajan 

Banner 4 x 1 mengambil elemen yang sama pada banner sebelumnya, 

penulis hanya perlu mengubah judul dan ukuran layout. Selain itu, 

background diminta menjadi terang dengan teks warna cokelat dan tekstur 

kayu.  

 

Gambar 3.12. Desain Banner 4 x 1 

 

3.3.1.2 Holland Village 

Holland Village adalah apartemen yang didirikan Lippo Village di Jakarta dan 

Manado. Properti ini kerap membutuhkan berbagai desain untuk media cetak 

maupun digital. Penulis menyadari bahwa kumpulan ungu dan magenta adalah 

color palette wajib Holland Village. Disamping itu, konsep visual untuk apartemen 

ini adalah elegan dan bold. Holland Village juga memiliki supergrafis yang telah 

dibuat sebelumnya, oleh karena itu, penulis mengikuti rules tersebut dalam 

mengerjakan project Holland Village. Dibawah ini adalah beberapa hasil desain 

yang penulis buat. 

 

 

Gambar 3.13. Supergrafik dan Logo Holland Village 



 

         

Gambar 3.14. Supergrafik Holland Village 

 

         

Gambar 3.15. Font TW Cen 

1. Kop surat dan amplop 

Holland village memiliki supergrafis yang mirip seperti batik kawung, 

sehingga penulis mengambil itu untuk dijadikan pattern amplop. Font yang 

digunakan adalah TW Chen, karena itu adalah font wajib yang ditentukan. 

Penulis membuat 1 amplop surat depan belakang, 1 kop surat tampak depan, 

dan lengkap dengan versi hitam putihnya. Proses pengerjaan ini dilakukan 

di Adobe Illustrator.  

 

Gambar 3.16. Desain Amplop Dan Kop Surat Holland Village 
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Gambar 3.17. Desain Amplop Berwarna Hitam Putih 

 

2. Brosur panduan 

Brosur ini adalah panduan atau peraturan untuk penghuni apartemen 

mengenai renovasi, jam operasional, pemindahan barang, dan hewan 

peliharaan. Hasilnya dicetak berukuran A5, dan dibagikan langsung ke 

penghuni. Penulis diminta untuk membuat dua versi yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris. Data atau teksnya sudah diberikan oleh supervisor 

dalam bentuk brosur yang sudah jadi, yang penulis perlu lakukan adalah 

mengetk ulang teks, mengedit layout dan menambahkan gambar atau 

elemen pendukung lainnya. Penulis membuat gamnbar peta dan vector 

tambahan pada Adobe Illustrator, lalu pengeditan gambar dan gradient 

warna di Photoshop.  

   

Gambar 3.18. Desain Brosur Panduan 

 



 

3.3.1.3 Imlek 

Penulis diberi kesempatan untuk membuat ucapan hari raya Imlek berupa video 5 

detik dan gambar untuk videotron dan instagram. Penulis melewati proses 

berdiskusi dengan supervisor dan memberikan pilihan referensi sebelum benar-

benar membuatnya.  

1. Videotron 

Lippo Village memilki 3 videotron utama, yaitu layar LCD besar yang 

tersebar di pinggir jalan dan di samping gedung. Ratio yang diminta ke 

penulis adalah 960 x 480 pixels. Penulis membuat bumper motion grafis 

berdurasi 5 detik. Proses pembuatan vector di Adobe Illustrasi, 

sedangkan motion di Adobe After Effect. Sebelum dibuat dalam bentuk 

motion, penulis membuat pilihan ucapan berupa gambar untuk direvisi 

oleh supervisor. Berikut adalah alternatif desainnya : 

 

 

Gambar 3.19. Referensi Desain Imlek 

 Setelah direvisi, penulis membuat desain yang baru. Penulis 

membuat sebagian aset di Adobe Illustrator, dan sebagian lagi dari 

penyedia website gratis. Aset yang penulis buat antara lain : 

 

Gambar 3.19. Aset Desain Imlek 
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Berikut adalah tangkapan layar video motion dari hasil akhir yang 

disetujui oleh supervisor  : 

 

 

   

 

Gambar 3.20. Motion Videotron Imlek 

2. Instagram 

Desain untuk post Instagram tidak jauh berbeda dengan videotron, 

hanya perbedaan ratio dan layout. Penulis membuat motion 5 detik 

ukuran 800 x 800 pixels atau ratio square.  

 

Gambar 3.21. Motion Instagram Imlek 



 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan  

Dalam setiap pekerjaan pasti ada hambatan, walaupun begitu, segala hambatan bisa 

menjadi jembatan menuju kepuasan kerja pada hasil. Segala kendala yang penulis 

alami, penulis rangkum sebagai berikut : 

1. Proses adaptasi  

Tujuan magang adalah untuk mendapatkan pengalaman kerja nyata pada 

mahasiswa. Walaupun penulis pernah magang di kantor sebelumnya, penulis 

tetap mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan suasana baru pada 

awalnya, terutama dalam situasi pandemi seperti tahun ini. Penulis lebih 

terbiasa dengan situasi kerja freelance yang bebas dalam waktu, pakaian, dan 

sikap. Selain itu, penulis kurang pengalaman dalam membuat layout yang baik 

dan selalu mendapat nilai yang rendah di kampus dalam materi tersebut, dimana 

di kantor ini sebagian besar pekerjaan adalah layouting. Bekerja di kantor ini 

membuat penulis belajar banyak, tidak hanya skill layouting, tapi juga 

kedisiplinan waktu dan sikap.  

2. Miskonsepsi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa walaupun supervisor penulis adalah orang yang 

sangat sibuk, ia tetap dapat memberi briefing yang jelas. Ia juga terkadang 

memberikan penulis referensi desain jika penulis kesulitan. Namun itu semua 

tetap tidak mencegah adanya salah komunikasi. Penulis terkadang masih 

memberikan desain yang kurang sesuai keinginan supervisor. Itu semua tidak 

lepas dari poin pertama, yaitu proses adaptasi. Gaya desain penulis sehari-hari, 

masih sangat sering mempengaruhi penulis dalam mendesain untuk kantor.  

 Penulis kerap membuat desain untuk apartemen, pasar, dan gerai yang letak 

dan visualnya berbeda satu sama lain yang penulis belum pernah kunjungi. Pada 

saat mendesain untuk kios tanaman, penulis tidak pernah tau seperti apa bentuk 

kiosnya, dan dimana posisinya. Hal tersebut membuat penulis kurang 

pandangan akan desain yang cocok seperti apa.  Hingga akhirnya penulis 

mendapatkan foto wujud kios tersebut setelah mengalami revisi beberapa kali. 

3. Ketelitian  

Salah satu kelemahan penulis lainnya adalah penulis sering kurang teliti. Penulis 

masih sering lupa untuk menempatkan logo, karena kerap kali logo yang di 

pasang jumlahnya melebihi satu. Selain itu, penulis sering salah penempatan 

gambar maupun teks saat mendesain.  
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3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan  

Kendala yang penulis alami bisa ditangani cukup baik karena diskusi dengan 

supervisor untuk arahan. Selama proses adaptasi, penulis membiasakan diri untuk 

ramah kepada orang yang bekerja di kantor, terutama yang duduk di dekat penulis, 

karena itu dapat membangun kepercayaan diri. Penulis melihat berbagai referensi 

desain yang cocok dengan perusahaan di berbagai website. Penulis juga melihat 

desain sosial media perusahaan properti lain untuk inspirasi atau di review bersama 

supervisor. Membuat desain alternatif lebih dari satu dengan gaya yang berbeda-

beda juga bisa menjadi solusi untuk memberikan ide baru pada supervisor.  

Sehingga, walaupun desain penulis belum ada yang sesuai, itu tetap bisa dipakai 

namun diubah layoutnya. Penulis meminta saran dari atasan penulis yang bukan 

dari bidang desain sebagai insight. Penulis juga melakukan crosscheck lebih lanjut 

untuk melihat ada kesalahan posisi atau kekurangan.  

 


